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ABSTRAK 

 Pada pondasi tiang penurunan yang terukur di kepala tiang terdiri dari kompresi tiang dan 

penurunan tanah di kaki tiang. Semakin panjang suatu pondasi tiang, maka kompresi tiang akan 

semakin besar. Sedangkan batasan deformasi yang telah ditetapkan oleh SNI 8460:2017 sebesar 25 

mm. Maka dari itu, dilakukan kajian perilaku tiang pancang panjang terutama pada area Gedebage 

yang secara geologi didominasi oleh Bandung Lacustrine Clay yang tebal, sehingga diperlukan tiang 

pancang yang panjang. Studi dilakukan pada Masjid Raya Al-Jabbar dan Mall Summarecon 

Bandung. Analisis dilakukan dengan metode empirik dan metode numerik menggunakan PLAXIS 

2D. Hasil analisis dengan metode empirik dan numerik menunjukan bahwa pondasi tiang pada lokasi 

tinjauan merupakan tiang tahanan ujung. Interpretasi hasil uji pembebanan statik dan dinamik di 

lapangan juga menunjukan bahwa pondasi tiang tersebut adalah pondasi tiang tahanan ujung. 

Meskipun demikian, diperoleh temuan bahwa kompresi tiang yang terjadi pada kondisi loading 

relatif besar dan deformasi permanen tiang pada kondisi unloading relatif kecil. Hal ini menunjukan 

bahwa pada pondasi tiang pancang panjang, batasan deformasi pada kondisi unloading lebih 

menentukan perilaku tiang dengan beban aksial tekan dibandingkan deformasi maksimum yang 

terjadi pada kondisi loading. Selain itu, continuous monitoring juga dilakukan sepanjang 

pemancangan tiang berlangsung. Hasil continuous monitoring memberikan informasi penting terkait 

tegangan tekan maupun tarik pada tiang, energi palu yang tertransfer di sepanjang tiang, efisiensi 

energi palu, dan daya dukung pada kondisi end of driving. Informasi tersebut bermanfaat dalam 

penentuan soil setup factor untuk tanah lacustrine, yang diperoleh sebesar 1,4 dari hasil kajian yang 

dilakukan.  

  

Kata kunci: tiang pancang panjang, Bandung Lacustrine Clay, PLAXIS 2D 
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ABSTRACT 

For pile foundations, the measured settlement at the pile head consists of pile compression and soil 

settlement at the bottom of the pile. The longer the pile foundation, the greater the pile compression.  

However, the pile deformation is limited about 25 mm based on Indonesian code (SNI 8460:2017). 

Therefore, a study of the behavior of long piles was carried out, especially in the Gedebage area 

which is geologically dominated by thick Bandung Lacustrine Clay, so long piles are needed. The 

study was conducted at the Al-Jabbar Grand Mosque and Summarecon Mall Bandung. The analysis 

was carried out using empirical methods and numerical methods using PLAXIS 2D. The results of 

the analysis using empirical and numerical methods show that the piles are end bearing piles. The 

interpretation of the results of the static and dynamic loading tests in the field also shows that the 

pile foundation is an end bearing pile. Furthermore, the tests show that the pile compression is high 

with small permanent deformations under unloading conditions. It shows that in the long pile 

foundations, the deformation limit under unloading conditions determines the behavior of piles with 

axial compression loads compared to the maximum deformation that occurs under loading 

conditions. In addition, continuous monitoring was carried out during pile driving. The results of the 

continuous monitoring provide important information regarding the compression stress and tensile 

stress on the pile, hammer energy transferred along the pile, hammer energy efficiency, and bearing 

capacity at end of driving conditions. This information is useful in determining the soil setup factor 

for lacustrine soil, which is obtained 1.4 from the results of the test. 

 
Keywords: Long pile foundation, Bandung Lacustrine Clay, PLAXIS 2D
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan di kawasan Gedebage, Bandung, sejajar dengan visi untuk 

memajukan Indonesia secara infrastruktur dan ekonomi. Akan tetapi, kondisi 

geologi kawasan tersebut yang unik memberikan tantangan bagi pembangunan 

infrastruktur. Secara geologi, jenis tanah yang berada di sekitar Gedebage 

merupakan tanah lacustrine yang merupakan endapan danau purba. Tanah 

lacustrine memiliki karakteristik tanah yang sangat lunak dengan kadar air dan 

angka pori yang sangat tinggi.  

Jenis pondasi yang banyak digunakan pada daerah ini adalah pondasi tiang 

pancang. Pondasi tiang pancang (Driven Pile) adalah tiang yang digunakan untuk 

mentransfer beban dari struktur atas ke lapisan tanah. Pondasi jenis ini banyak 

digunakan karena kemudahan dalam pemasangan dan segi waktu pemasangan 

tiang. Selain itu, pondasi tiang pancang banyak digunakan karena kualitas bahan 

yang mudah dikontrol dibandingkan pondasi tiang bor. Kapasitas daya dukung 

pondasi ini dapat ditingkatkan dengan memperbesar dimensi ataupun 

memperpanjang tiang pancang. 

Pondasi tiang pancang yang sudah terkonstruksi perlu dilakukan uji 

pembebanan secara aksial dengan uji statik dan uji dinamik agar dapat diketahui 

kapasitas daya dukung pondasi yang terpasang sudah sesuai rencana. Uji beban 

statik terdapat 3 jenis, yaitu: Kentledge system, Reaction system, dan Bi-Directional 

system, sedangkan untuk uji beban dinamik umumnya menggunakan alat Pile 

Driving Analyzer (PDA).  

Kajian dilakukan pada proyek Masjid Raya Al-Jabbar dan Mall Summarecon yang 

berada pada kawasan Gedebage. Jenis pondasi yang digunakan adalah tiang 

pancang panjang yang terbenam pada tanah lacustrine. Continuous monitoring 

dilakukan selama pemancangan tiang. Di samping itu, dilakukan uji pembebanan 

tiang statik serta dinamik dengan menggunakan uji Pile Driving Analyzer (PDA). 
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1.2 Inti Permasalahan 

Penurunan yang terukur di kepala tiang terdiri dari kompresi tiang dan penurunan 

tanah di kaki tiang. Besarnya kompresi di sepanjang tiang sangat tergantung pada 

modulus tiang dan panjang tiang. Semakin panjang suatu pondasi tiang, maka 

kompresi tiang akan semakin besar.  

Dalam SNI 8460:2017 “Persyaratan Perancangan Geoteknik”, batasan deformasi 

tiang adalah sebesar 25 mm pada 200% beban rencana untuk tiang diameter 

maksimum 80 cm. Batasan tersebut tidak relevan untuk tiang pancang panjang, 

dikarenakan kompresi pada tiang pancang panjang sudah memberikan deformasi 

tiang cukup besar, sehingga batasan tersebut perlu dievaluasi ulang. 

 

1.3 Maksud Kajian 

Beberapa maksud dari kajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh daya dukung berdasarkan data hasil penyelidikan tanah. 

2. Memperoleh estimasi daya dukung ultimit berdasarkan hasil uji pembebanan 

statik. 

3. Memperoleh daya dukung yang termobilisasi berdasarkan hasil uji pembebanan 

dinamik. 

4. Membandingkan daya dukung hasil perhitungan manual dengan daya dukung 

aktual dari uji pembebanan tiang. 

5. Memperoleh perilaku deformasi tiang pancang panjang. 

6. Melakukan analisis transfer beban. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh perilaku 

pondasi tiang pancang panjang terhadap beban aksial yang terbenam pada tanah 

lacustrine. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dalam skripsi ini yaitu: 

1. Penelitian ini membahas mengenai perilaku tiang pancang panjang dengan 

pembebanan berupa aksial tekan.  

2. Jenis pondasi yang digunakan adalah tiang pancang panjang karena melebihi 

standar yaitu L/D > 50.  

3. Wilayah lokasi penelitian berada di Gedebage dengan karakteristrik tanah 

didominasi oleh tanah lacustrine.  

4. Perhitungan dilakukan secara manual berdasarkan data penyelidikan tanah. 

5. Pengujian daya dukung pondasi menggunakan Uji Statik dan Uji Dinamik. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Laporan Skripsi ini tersusun dalam 5 bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, pengumpulan data, sistematika penulisan, dan 

diagram alir yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian skripsi ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori berhubungan dengan tanah lacustrine, 

tiang pancang panjang, SNI, uji pembebanan tiang yang menjadi acuan dalam 

proses perhitungan dan penelitian skripsi ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode-metode yang digunakan untuk memperoleh 

perilaku tiang pancang panjang pada tanah lacustrine. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai perhitungan estimasi daya dukung secara teoritis, 

Interpretasi data dari uji statik ataupun uji dinamik, membandingkan hasil 

interpretasi dengan daya dukung desain, dan menganalisis desain tiang pancang 

panjang. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitian skripsi dan saran untuk 

pembaca berdasarkan kesimpulan yang diambil. 

 

1.7 Diagram Alir 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir 

Mulai

       Studi Pustaka Pengumpulan Data Sekunder

1. Tanah lacustrine

2. Daya dukung Pondasi Tiang Pancang 1. Data Penyelidikan tanah

3. Uji Statik 2. Data pondasi dan pemancangan

4. Uji Dinamik 3. Data continuous monitoring

5. Korelasi Parameter Tanah 4. Data Uji Statik dan Uji Dinamik

6. Analisis transfer beban

7. Peraturan SNI 8460:2017

Interpretasi hasil Penyelidikan Tanah

Analisis daya dukung secara manual

Analisis data pemancangan dan continuous monitoring

Analisis daya dukung ultimit 

berdasarkan uji statik dan uji dinamik

Analisis perilaku deformasi tiang pancang panjang

Kesimpulan dan saran

Selesai
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